BAB XIII
PENUTUP

13.1. Kesimpulan

1.

PT. Perkebunan Nusantara IX, Jolotigo merupakan salah satu
perusahaan dalam bidang perkebunan yang didirikan oleh Johannes
van Hall dengan membudidayakan tanaman kopi, karet, kina dan teh.
Luas masing-masing Kebun Jolotigo dan Kebun Tombo-Wonodadi
yaitu 622,43 Ha dan 529,44 Ha, sehingga total luas kedua kebun
tersebut sebesar 1151,87 Ha.

Produksi teh di PT. Perkebunan Nusantara IX adalah sekitar 3300
kg/hari.

Struktur organisasi yang digunakan adalah struktur organisasi lini dan
staf.

Jumlah karyawan PT. Perkebunan Nusantara IX, Jolotigo yaitu sekitar
831 dengan karyawan tetap berjumlah 146 orang dan karyawan lepas
berjumlah 685 orang.

Kesejahteraan yang diberikan perusahaan kepada karyawan berupa
BPJS ketenagakerjaan dan kesehatan, bonus, tunjangan kesehatan,
THR, jaminan hari tua, tunjangan jabatan, asuransi jiwa, tunjangan
struktural, perumahan, masjid, transportasi, balai pengobatan, sarana
olahraga, pemberian pakaian kerja satu stel per tahun tergantung
kondisi perusahaan, penyediaan air dan listrik.

Penentuan kualitas bahan baku teh dan keterampilan pemetik dapat
dianalisa dengan analisa petik dan analisa pucuk.

Proses pengolahan teh dilakukan dengan metode orthodox yang
dimulai dari penerimaan bahan baku, pelayuan, penggilingan, oksidasi

enzimatis (fermentasi), pengeringan dan sortasi kering.
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13.2.

Produk teh yang dihasilkan diklasifikasikan berdasarkan mutunya
yaitu mutu I (BOP, BOPF, PF, Dust dan BP), mutu II (Fanning II, Dust
IT dan Dust I1T) dan mutu I1I (BM dan Kawul).

Pengemas yang digunakan di PT. Perkebunan Nusantara IX, Jolotigo
untuk eksportasi teh hitam adalah paper sack.

Kemasan yang digunakan harus memiliki ketahanan yang baik
terhadap uap air, gas dan cahaya, anti bocor serta memudahkan
pengangkutan saat distribusi.

Sanitasi perusahaan dikendalikan berdasarkan Intruksi Kerja.
Penilaian mutu teh hitam setelah penyeduhan meliputi karakteristik
teh kering, seduhan teh dan ampas seduhan teh.

Syarat utama dalam pengawasan mutu teh hitam dari penerimaan
bahan baku hingga selama proses pengolahan adalah bebas residu
yang melebihi ambang batas, terhindar dari kontaminasi dan jumlah
hasil pemetikan yang didapat.

Sertifikasi yang didapatkan oleh PT. Perkebunan Nusantara IX,
Jolotigo adalah ISO 9001:2015, Rainforest Alliance dan Lestari.
Limbah yang dihasilkan dari proses pengolahan teh hitam berupa
limbah padat, limbah cair, limbah gas dan limbah B3.

Saran

Sanitasi pabrik lebih ditingkatkan dengan cara dilakukan pengecekan
kebersihan alat setelah digunakan dan sebelum digunakan.
Penimbangan daun teh lebih disesuaikan dengan kapasitas waring
yang telah ditetapkan.

Mencantumkan tanggal produksi dan penetapan masa kadaluarsa pada

kemasan teh hitam, teh hijau dan matcha.
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4. Melakukan pengujian analisa residu pestisida pada daun teh yang

digunakan untuk bahan baku.
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